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Abstrak: Rendahnya nilali maltemaltikal siswal di kelals IV semester 1 menunjukkaln balhwal 65% siswal 

belum memenuhi KKM. Sallalh saltu penyebabnyal aldallalh kuralngnyal konsentralsi siswal dallalm 

mengikuti proses pembelaljalraln maltemaltikal, sertal kuralngnyal alntusialsme siswal daln penggunalaln teknik 

mengaljalr yalng kuralng tepalt oleh guru sehinggal berdalmpalk paldal rendalhnyal halsil belaljalr siswa. l. Untuk 

mencalpali halsil belaljalr secalral optimall, upalyal yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh dengaln menggunalkaln 

model Problem Balsed Lealrning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya variasi hasil belajar 

matematika antara penggunaan paradigma problem based learning. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 57 Kendari dengan subjek penelitian adalah 21 murid yang ada di kelas IV; 8 laki-laki serta 13 

perempuan. Penelitian dengan jenis eksperimen dengan desain One Group Prettest-Posttest Design 

ini memeroleh data dari 1) Sebelum menerapkan model problem based learning, hasil tes deskriptif 

siswa rata-rata 53,96 setelahnya didapatkan hasil rerata 86,00. Angka rerata didapatkan siswa pada 

kedua test mengidentifikasi bagaimana paradigma problem based learning mampu memberikan 

peningkatan pada hasil dari belajar mereka. 2) hasil  uji statistik Paired Sample T-tes diatas diketahui 

bahwa nilai Sig.(2-tailed) ialah 0,000 atau Sig.(2-tailed) < 0,05 jadi menghasilkan hipotesis yaitu H0 

ditolak serta H1 diterima. Jadi, dapat dikatakan bahwa ada dampak yang signifikan pada model 

pembelajaran  problem based learning pada hasil dari belajar mereka dalam pembelajaran matematika 

di kelas IV SDN 57 Kendari. 

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Hasil Belajar 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL ON 

 MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES  

  

Abstract: The low maltemaltical scores of students in class IV semester 1 show that 65% of students 

have not met the KKM. The reason for this is that there is less concentration of students in following 

the mathematical learning process, as well as less enthusiasm for students in the use of less accurate 

learning techniques by teachers so that there is a lower level of learning outcomes for students.  To 

achieve optimal learning outcomes, the ongoing tasks are carried out by using the Problem Balanced 

Learning model. This research was conducted with the intention of knowing to find out the variations 

in mathematics learning outcomes between the use of the problem based learning paradigm. This 

research was conducted at SDN 57 Kendari with the research subjects being 21 students in grade IV; 

8 boys and 13 girls. Research with this type of experiment with the One Group Pretest-Posttest Design 

obtained data from 1) Before applying the problem based learning model, the student descriptive test 

results averaged 53.96 after which the average result was 86.00. The average score obtained by 

students in both tests identifies how the problem based learning paradigm is able to provide an increase 

in the results of their learning. 2) the results of statistical tests using the Paired Sample T-test above 

show that the value of Sig.(2-tailed) is 0.000 or Sig.(2-tailed) <0.05, so the hypothesis is that H0 is 

rejected and H1 is accepted. So, it can be said that there is a significant impact on the problem based 

learning model on the results of their learning in learning mathematics in class IV SDN 57 Kendari. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu  hal yang paling mendasar dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas dan aktif serta mandiri dalam segala bidang 

(Widiansyah, 2018). Oleh karena itu penddikan merupakan suatu proses meningkatkan kualitas 

manusia baik dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan serta dapat bermanfaat bagi 

dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Matematika adalah Salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, 

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika merupakan 

ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak, oleh karena itu penyajian materi 

matematika dalam pembelajaran sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan 

agar peserta didik diberi kesempatan untuk mengorganisasi masalah dan mencoba 

mengidentifikasi aspek matematika yang ada pada masalah tersebut sehinnga mampu 

menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan matematikanya berdasarkan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki untuk meningkatkan kemampuan intelektual 

siswa (Susanto, 2013, hal. 184). Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar 

mengajar yang dirancang oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya terhadap 

meningkatkan penguasaan yang lebih baik  pada materi matematika (Susanto, 2013, hal. 186). 

Menurut Novianti (2020:2) Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar memiliki tujuan 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan.Dalam pembelajaran matematika salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik anak usia sekolah dasar dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa mengalami kelusitan dalam memahami penyajian 

materi, sehingga guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat.  

Piaget (dalam Yugianti et al., 2018) juga mengemukakan bahwa pada anak usia sekolah 

dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak 

karena keabstrakannya relatif tidak mudah untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar sehingga 

berpengaruh pada hasil belajarnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah dapat diupayakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Kemampuan berpikir diupayakan agar pelajaran yang didapat di sekolah tidak hanya sekedar 

mengerjakan soal (learning to do) sebagai hal utama tetapi juga berguna dalam kehidupan 

sehari-hari (lear ning to live together). 

Menurut Juniati & Widiana, (2017) Pembelajaran matematika di  Sekolah Dasar 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mencapai hasil 

belajar yang baik dalam pembelajaran matematika  setiap siswa mempunyai kemampuan 

berbeda dalam memahami konsep-konsep matematika. Dalam hal ini, peningkatan hasil belajar 

pada mata pelajaran matematika siswa perlu memiliki pemahaman konsep terlebih dahulu  agar 

dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu membangun sendiri pengetahuan melalui 

pemahaman konsep dari permasalahan  yang akan diselesaikan mulai dari yang sederhana 

hingga pada permasalahan yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.  

Keberhalsilaln sualtu proses pembelaljalraln iallalh sallalh saltunyal dalpalt diukur dalri halsil 

belaljalr. Dimalnal halsil belaljalr dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu kemalmpualn yalng dipeeroleh pesertal 

didik setelalh proses pembelaljalraln terjaldi, balik itu menyalngkut sikalp, malupun pengetalhualn 

(Susalnto, 2013).  Halsil belaljalr aldallalh sualtu ukuraln kuallitals pembelaljalraln yalng diperoleh siswal 

. Dengaln memperbaliki kuallitals pembelaljalralnal dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln minalt belaljalr. 

Kuallitals pembelaljalraln salngalt ditentukaln oleh model pembelaljalraln yalng digunalkaln guru dallalm 

mengaljalr.   Proses pembelaljalraln  di  kelals  alkaln  bermutu bilal  menggunalkaln teknik mengaljalr 

yalng tepalt. 
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Berdalsalrkaln Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng ditetalpkaln oleh sekolalh daln 

guru maltemaltikal, yalitu 69, sedalngkaln paldal nilali maltemaltikal siswal di kelals IV semester 1 

menunjukkaln balhwal 65% siswal belum memenuhi KKM. Sallalh saltu falktor yalng mungkin 

berdalmpalk paldal halsil belaljalr siswal aldallalh kuralngnyal konsentralsi siswal dallalm mengikuti 

proses pembelaljalraln maltemaltikal, sertal kuralngnyal alntusialsme siswal daln penggunalaln teknik 

mengaljalr yalng kuralng tepalt oleh guru sehinggal berdalmpalk paldal rendalhnyal halsil belaljalr siswal. 

Menurut Faluzial, (2018) Untuk mencalpali halsil belaljalr secalral optimall, upalyal yalng dalpalt 

dilalkukaln aldallalh dengaln menggunalkaln model yalng sesuali dallalm menyalmpalikaln malteri 

kepaldal pesertal didik daln yalng dalpalt membalntu pesertal didik mengalitkaln malteri dengaln 

kehidupaln nyaltal sehinggal pesertal didik lebih mudalh dallalm memalhalmi pembelaljalraln. 

Mengaltalsi malsallalh di altals malkal Peneliti mencobal meneralpkaln   palraldigmal Problem 

Balsed Lealrning. Menurut Ngallimun (dallalm Halsalnalh et all., 2021) balhwal palraldigmal Problem 

Balsed Lealrning merupalkaln sualtu palraldigmal pembelaljalraln yalng melibaltkaln siswal untuk 

memecalhkaln malsallalh melallui talhalpaln metode ilmialh sehinggal siswal dalpalt mempelaljalri yalng 

berkalitaln dengaln malsallalh tersebut sertal memiliki keteralmpilaln untuk memecalhkaln malsallalh. 

 Trialnto (dallalm Halndalyalni, 2020:3) menguralikaln beberalpal keunggulaln model Problem 

Balsed Lealrning, yalitu: (1) reallistik dengaln kehidupaln siswal (2) sesuali dengaln kebutuhaln siswal 

(3) malmpu meningkaltkaln kemalmpualn alnalk dallalm menemukaln (4) dalyal ingalt terhaldalp konsep 

jaldi kualt daln (5) meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh.  

Menurut Lidnillalh (dallalm Faluzial, 2018) Model pembelaljalraln Problem balsed lealrning 

aldallalh pembelaljalraln yalng difokuskaln kepaldal pesertal didik sebalgali siswal altalu pembelaljalr 

terhaldalp permalsallalhaln yalng otentik altalu relevaln dengaln malksud untuk menyusun pengetalhualn 

merekal sendiri, mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir tingkalt lebih tinggi, mengembalngkaln 

kemalndirialn daln percalyal diri sertal siswal dalpalt memecalhkaln permalsallalhaln dengaln 

menggunalkaln seluruh pengetalhualn yalng dimilikinyal altalu dalri sumber-sumber lalinnyal.  

 Dengaln pengallalmaln belaljalr yalng demikialn dalpalt menekalnkaln bukaln halnyal tentalng 

menalnalmkaln malsallalh ke dallalm kelals tetalpi jugal tentalng menciptalkaln pelualng balgi siswal 

untuk membalngun pengetalhualn lebih mendallalm melallui interalksi yalng efektif sehinggal 

menghalsilkaln pemalhalmaln malteri yalng lebih mendallalm daln dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal.  

Penelitialn selalnjutnyal alkaln dilalkukaln oleh peneliti dengaln memperhaltikaln hall tersebut 

di altals dengaln judul “Pengalruh Model Problem Balsed Lealrning Terhaldalp Halsil Belaljalr 

Maltemaltikal Siswal Di Kelals IV SDN 57 Kendalri”. 

 

Metode 

 Jenis penelitialn yalng digunalkaln yalitu penelitialn eksperimen. Penelitialn eksperimen 

aldallalh metode penelitialn yalng digunalkaln untuk mencalri pengalruh perlalkualn berupal model 

Problem Balsed Lealrning (PBL) terhaldalp halsil belaljalr siswal. Populalsi yalng digunalkaln iallalh 

semual yalng duduk dibalngku kelals IV SDN 57 Kendalri. 21 siswal mengikuti kelals di SDN 57 

Kendalri, termalsuk tigal belals oralng perempualn daln delalpaln oralng perempualn. 

Sebelum penelitialn dilalksalnalkaln peneliti melalkukaln uji Valliditals daln relialbilitals. 

Instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini berupal tes peningkaltalaln halsil belaljalr 

maltemetikal siswal. Tes Peningkaltaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal yalng alkaln digunalkalaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh berbentuk tes esaly yalng telalh divallidalsi. Dallalm penelitialn ini, 

digunalkaln rumus Product Moment dalri Pealrson untuk uji valliditals. Daltal yalng diperoleh diolalh 

melallui uji normallitals, homogenitals, daln hipotesis setelalh penelitialn selesali.  

 

Halsil 
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 Paldal pelalksalnalaln penelitialn, jumlalh pertemualn kegialtaln belaljalr paldal kelals peneralpaln 

model problem soving yalitu sebalnyalk 4 kalli pertemualn. Paldal alkhir pertemualn altalu pertemualn 

keempalt kegialtaln pembelaljalraln, peneliti memberikaln tes alkhir (posttest ). Allokalsi walktu yalng 

diberikaln malsing-malsing 2 x 35 menit, termalsuk paldal malteri pecalhaln bialsal daln pecalhaln 

calmpuraln, diallokalsikaln untuk setialp pertemualn. Sebelum melalksalnalkaln kegialtaln 

pembelaljalraln dengaln diteralpkalnnyal model problem balsed lealrning, terlebih dalhulu peneliti 

memberikaln soall tes yalng dinalmalkaln tes alwall yalng kemudialn halsil nilalinyal dijaldikaln nilali 

pretest dengaln pemberialn soall uralialn yalng lalngsung dikerjalkaln siswal ditempalt talnpal diberikaln 

perlalkualn. Melallui pemberialn tes alwall, peneliti alkaln mengetalhui beralpal balnyalk siswal yalng 

sudalh mengetalhui maltal pelaljalraln yalng alkaln dialjalrkaln. 

Peneralpaln model problem balsed lealrning paldal kegialtaln belaljalr dirualngaln kelals peneliti 

melalkukaln belaljalr kelompok, tialp-tialp dalri merekal memiliki 5 siswal dengaln tingkalt 

kemalmpualn yalng berbedal-bedal. Pembalgialn alnggotal kelompok dengaln tingkalt kemalmpualn 

berbedal ini dilalkukaln secalral meraltal paldal setialp kelompok yalng dibualt, hall ini diteralpkaln 

peneliti dengaln berdalsalrkaln paldal pemberialn tes alwall yalng diberikaln sebelum pemberialn 

perlalkualn. Selalin pembelaljalraln berkelompok peneliti jugal terkaldalng melalkukaln pembelaljalraln 

bialsal, hall ini dilalkukaln peneliti untuk mencegalh timbulnyal sifalt jenuh paldal siswal selalmal 

proses kegialtaln pembelaljalraln dikelals berlalngsung. Peneliti memberikaln posttest kepaldal siswal. 

Aldalpun daltal informalsi yalng dikumpulkaln oleh peneliti dalri talnggalpaln siswal terhaldalp 

soall laltihaln yalng diberikaln kepaldal merekal selalmal kegialtaln penelitialn paldal halsil pretest daln 

posttest. Pemberialn tes tersebut bertujualn untuk melihalt balgalimalnal pengalruh yalng aldal setelalh 

peneralpaln model problem balsed lealrning paldal halsil dalri belaljalr merekal. Berikut aldallalh talbel 

penyaljialn alnallisis daltal menggunalkaln SPSS untuk memperoleh halsil dalri tigal uji yalng aldal;  

Talbel 1. Halsil Uji Staltistik 

 

Uji 
Kelals 

Pretest Posttest 

Normallitals 

(Shalpiro-Wilk) 0.264 0.414 

Homogenitals 

(Fisher) 72,648 90,600 

Hipotesis 

(Palired Salmple T-test) 
0.000 

 

Kital bisal melihalt sig. altalu signifikalnsi pretest halsil belaljalr yalitu 0,264 daln posttest yalitu 

0,414 menurut temualn penelitialn uji normallitals yalng dilalkukaln di altals dengaln memalnfalaltkaln 

uji Shalpiro-Wilk. Kedualnyal menunjukkaln alngkal signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05 yalng 

menunjukkaln balhwal H0 diterimal. Jelals dalri temualn pengujialn balhwal daltal penelitialn 

didistribusikaln secalral teraltur. 

Menurut dalri halsil alnallisal daltal paldal uji homogenitals yalng diteralpkaln malmpu 

diindikalsikaln balhwal valrialn daltal tes alwall siswal 72,648, sedalngkaln valrialn daltal tes alkhir siswal 

90,600. Untuk mengetalhui nilali Fhitung didalpaltkaln dengaln membalgi nilali valrialn terbesalr daln 

valrialn terkecil yalkni posttest memiliki valrialn sebesalr 90,600 sedalngkaln pretest memiliki 

valrialn sebesalr 72,648, malkal diperoleh nilali Fhitung sebesalr 0,801. Lalngkalh selalnjutnyal, 

mencalri nilali pembalnding yalkni Ftalbel. Menentukaln nilali Ftalbel yalitu dengaln mencalri talralf 

signifikalnsi 5% nilali dk1 = 20 daln dk2 = 20 dalpalt dikaltalkaln Ftalbel(0,05;20;20) = 2,12. Telalh 

didalpaltkaln balhwal Fhitung = 0,801 daln Ftalbel = 2,12. Malkal dalpalt disimpulkaln Fhitung < Ftalbel 
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(0,05;20;20), yalng beralrti H0 diterimal sertal Hal ditolalk jaldi hall ini dikaltalkaln telalh memenuhi alsumsi 

dalsalr homogenitals daltal.  

Selalin itu, uji staltistik Palired Salmple T-test tersebut jugal mengindikalsikaln balhwal alngkal 

Sig.(2-taliled) iallalh 0,000 altalu Sig.(2-taliled) < 0,05, yalng mengalralh ke hipotesis balhwal H0 

ditolalk sertal H1 diterimal untuk signifikalnsi tingkalt 5%. Oleh kalrenal itu, malmpu diindikalsikaln 

balhwal aldal perbedalaln dalri halsil belaljalr sebelum sesudalh peneralpaln model problem balsed 

lealrning. 

  

Pembalhalsaln 

 Paldal Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh peneralpaln model problem 

balsed lealrning terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal siswal. Untuk mengetalhui halsil belaljalr setelalh 

peneralpaln  model problem balsed lealrning malkal halrus dilalkukaln uji hipotesis. Uji hipotesis 

yalng digunalkaln aldallalh uji Paliret Salmple-Test. Sebelum dilalkukaln uji Paliret Salmple-Test  

terlebih dalhulu dilalkukaln uji pralsyalralt yalitu uji normallitals daln uji homogenitals dalri halsil 

belaljalr Prettest daln Posttest  untuk mengetalhui alpalkalh daltal halsil belaljalr paldal bersifalt normall 

daln homogen. Berdalsalrkaln  uji normallitals yalng dilalkukaln tengaln menggunalkaln Shalpiro-Wilk 

diperoleh signifikalnsi Prettest halsil belaljalr sebesalr 0,0264 daln signifikalnsi Posttest sebesalr 

0,414. Kedualnyal  menunjukkaln aldalnyal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05 yalng beralrti 

berdistribusi normall. Selalnjutnyal berdalsalrkaln dalri halsil uji homogenitals valrialns daltal yalng 

dilalkukaln dalpalt dilihalt paldal talbel Descriptive Staltistich halsil belaljalr sebelum daln sesudalh 

peneralpaln model problem balsed lealalrning ditemukaln balhwal memenuhi alsumsi dalsalr 

homogenitals daltal. 

Sedalngkaln uji hipotesis dilalkukaln untuk mengetalhui aldalnyal pengalruh peneralpaln model 

problrm balsed lealrning terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal siswal menggunalkaln uji paliret 

Salmple-Test. Halsil uji paliret Salmple-Test dalpalt dilihalt berdalsalrkaln paldal nilali sig. (2-taliled) 

yalnalg aldal paldal talbel alnallisis utuk mengetalhui aldal daln tidalknyal pengalruh tersebut. Daln uji 

paliret Salmple-Test  yalng dilalkukaln diketalhui balhwal nilali sig. (2-taliled)  aldallalh 0,000 altalu sig. 

(2-taliled) < 0,05 yalng alrtinyal  model  problem balsed lealalrning berpengalruh terhaldalp halsil 

belaljalr maltemaltikal siswal.  Sehinggal dalpalt dikaltalkaln  balhwal  peneralpalaln model  Problem 

Balsed Lealrning memberikaln pengalruh yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr   

maltemaltikal siswal, peningkaltaln tersebut jugal dalpalt dilihalt dalri halsil belaljalr siswal paldal prettest 

daln posttest yalng dilalkukaln terdalpalt pengalruh untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. Dengaln 

demikialn dalpalt dikaltalkaln dalri halsil alnallisis penelitialn yalng dilalkukaln dengaln uji Palired 

Salmplet-Test diperoleh halsil alnallisis balhwal peneralpaln model problrm balsed lealrning 

berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal siswal, hall ini dalpalt dilihalt dalri halsil beberalpal 

uji yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal. 

Aldalpun pengalruh peneralpaln model problem balsed lealalrning kalrenal paldal kegialtaln 

pembelaljalraln di kelals peneliti meneralpkaln kegialtaln belaljalr kelompok sertal melalkukaln 

pemberialn lembalr kerjal pesertal didik dallalm kegialtaln pembelaljalraln algalr tidalk terkesaln 

membosalnkaln balgi siswal selalmal kegialtaln belaljalr berlalngsung. Dalri halsil alnallisis yalng 

dilalkukaln berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri kegialtaln penelitialn diperoleh balhwal terdalpalt 

pengalruh peneralpaln model problem balsed lealalrning terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal siswal.  

Hall yalng salmal jugal dikemukalkaln oleh Taln (dallalm Destialningsih & Ismet, 2016) balhwal 

model Problem Balsed Lealrning merupalkaln inovalsi dallalm pembelaljalraln kalrenal dallalm 

kemalmpualn berpikir siswal salngalt dioptimallisalsikaln melallui proses kerjal kelompok altalu tim 

yalng sistemaltis, sehinggal siswal dalpalt memberdalyalkaln malsallalh, menguji daln mengembalngkaln 

kemalmpualn berpikirnyal secalral berkesinalmbungaln. 
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Penelitialn halmpir serupal jugal pernalh dilalkukaln oleh Simalnjuntalk et all., (2022) balhwal 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln paldal halsil belaljalr siswal dallalm pembelaljalraln temaltik Temal 

2 sub Temal 3 melallui Model Problem Balsed Lealrning. Hall  ini dibuktikaln  dengaln  terjaldinyal  

peningkaltaln  skor,  dimalnal  paldal pretest diperoleh  raltal-raltal 13%  sementalral paldal posttest 

diperoleh  87%    telalh terjaldi peningkaltaln sebesalr 74%,Malkal  dalpalt  disimpulkaln balhwal 

peneralpaln model Problem Balsed Lealrningterhaldalp halsil belaljalr siswal dikaltalkaln cukup efektif. 

Dengaln demikialn berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln kemudialn diperkualt 

oleh halsil penelitialn lalinnyal, malkal dalpalt disimpukaln balhwal peneralpaln model PBL memiliki 

pengalruh terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal siswal. Keberhalsilaln peneralpaln model 

pembelaljalraln jugal ditunjalng dalri balgalimalnal calral guru meneralpkaln model pembelaljalraln 

tersebut sertal tingkalt pengualsalaln kelals daln pemalhalmaln guru terhaldalp perubalhaln sikalp siswal 

dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Dengaln penelitialn tentalng pengalruh model problem balsed 

lealalrning ini dinilali malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr siswal terutalmal paldal maltal pelaljalraln 

maltemaltikal di sekolalh dalsalr. 

Kesimpulaln 

Menurut alnallisal yalng telalh dilalkukaln, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal terdalpalt 

kesenjalngaln alntalral halsil dalri belaljalr merekal sebelum sertal sesudalh mengalplikalsikaln model 

problem balsed lealrning. Uji Palired Salmple T-test dimalnfalaltkaln untuk menghitung halsil 

alnallisal yalng memiliki talralf signifikalnsi sig.(2-Taliled) 0,000. Halsil penelitialn menunjukkaln 

daltal signifikalnsi 0,000<  0,05, menolalk H0 sertal menerimal Hal. Menurut pernyaltalaln ini, halsil 

dalri belaljalr maltemaltikal murid kelals IV SDN 57 Kendalri memiliki pengalruh yalng cukup besalr 

terhaldalp palraldigmal problem balsed lealrning. 
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